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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah SWT yang
telah melimpahkan taufiq dan hidaya-Nya kepada kita semua,
Aamiin.

Alhamdulillah, Buku Pedoman Penelitian & Penulisan
Usulan Tesis &Tesis Program Magister IImu Hukum
Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) telah selesai
penyusunannya. Pedoman tesis ini telah disesuaikan dengan
hasil lokakarya kurikulum Program Studi Magister Ilmu Hukum
UNISSULA.

Buku ini sebagai pedoman atau penuntun jalan untuk
menulis tesis yang didahului dengan membuat usulan/proposal
tesis bagi mahasiswa Program Magister Ilmu Hukum
UNISSULA dalam menyelesaikan studinya.

Karena sebagai buku “Pedoman”, maka mahasiswa
dituntut untuk benar-benar mengilmui dan memahami secara
benar dan dapat diaplikasikan pada penelitian dan penulisannya.

Akhirnya, semoga Allah SWT memberikan bimbingan,
kemudahan dan kekuatan bagi kita semuanya, Aamiin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Semarang, Agustus 2020
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BAB |
PENDAHULUAN

A. UMUM

Tesis adalah karya tulis ilmiah yang merupakan hasil
penelitian, dan substansi keilmuannya berada pada tataran
pengembangan. Dengan demikian penulisan tesis bidang hukum
dimaksudkan dapat memberikan sumbangan pada pengembangan
ilmu hukum. Dengan karakter demikian maka tingkat keilmuan
sebuah tesis akan berkaitan dengan lapisan dogmatik hukum dan
teori hukum.

Penulisan tesis bidang hukum ini merupakan tugas akhir
bagi mahasiswa Program Magister IImu Hukum UNISSULA yang
hendak menyelesaikan studinya untuk memperoleh gelar Magister
Hukum (M.H.).

B. TAHAP-TAHAP PEMBUATAN TESIS

Adapun tahap-tahap pembuatan tesis adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa mengajukan judul tesis dan Pembimbing Tesis
kepada Ketua Program melalui Sekretaris Program Magister
[Imu Hukum.

2. Judul tesis yang di ajukan diteliti oleh Sekretaris Program
untuk dicek apakah sudah pernah ditulis atau setidak —
tidaknya ada persamaan dengan tesis yang pernah di buat oleh
mahasiswa Program Magister lImu Hukum atau bentuk
penulisan hukum lainnya.

3. Ketua Program setelah mendapat laporan Sekretaris Program
menentukan Pembimbing | dan I1.

4. Selanjtnya dimintakan persetujuan Tim Penjamin Mutu tesis,
Menyesuaikan dengan bidang keahlian pembimbing, gelar atau
jabatan akademiknya.
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10.

11.

12.

13.

14.

Setelah mendapat persetujuan tim penjamin mutu tesis
kemudian judul dan pembimbing tesis ditetapkan oleh ketua
program.

Mahasiswa yang bersangkutan membuat pernyataan bahwa
yang ditulis tidak akan sama atau meniru tesis orang lain.
(tidak akan melakukan plagiasi).

Mahasiswa meminta persetujuan pembimbing | dengan
membawa blanko pengajuan judul tesis yang telah disetujui
ketua program.

Blangko Pengajuan Judul Tesis yang telah disetujui
Pembimbing | diserahkan kepada Sekretaris Program Magister
[Imu Hukum.

Segera setelah judul dan pembimbing disetujui mahasiswa
menyusun usulan penelitian / Proposal Tesis.

Mahasiswa melakukan konsultasi proposal tesis kepada
Pembimbing | dan dikomunikasikan kepada Pembimbing II.
Setiap melakukan bimbingan kepada Dosen Pembimbing,
mahasiswa membawa Buku Kendali Konsultasi yang dapat
diminta di Bagian Administrasi.

Setelah proposal disetujui oleh Pembimbing I, mahasiswa
mengajukan Permohonan Ujian Usulan Penelitian/Proposal.
Permohonan dilampiri dengan naskah proposal sebanyak 3
eksemplar yang sudah ditandatangani Pembimbing.

Bagian Akademik menentukan  Tim  Penguji  ujian
usulan/proposal tesis yang terdiri dari 3 orang penguji yakni 1
orang penguji bukan dari pembimbing sebagi ketua tim penguji
dan 2 orang pembimbing sebagai anggota tim penguiji.

Bagian Akademik menentukan jadual ujian usulan/proposal
tesis dan menginformasikannya kepada penguji dan
mahasiswa.

Usulan/Proposal  Tesis yang dinyatakan Layak/Lulus
sebagaimana ditetapkan dalam Berita Acara Ujian Usulan
Penelitian/Proposal Tesis dilanjutkan dengan penelitian dan
penulisan tesis.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Mahasiswa melakukan konsultasi penelitian dan penulisan tesis
kepada Pembimbing I dan Pembimbing II.

Setelah naskah tesis disetujui oleh Pembimbing | dan
Pembimbing Il dan diketahui oleh Ketua Program, mahasiswa
mengajukan Permohonan Ujian Tesis. Permohonan ujian
dilampiri dengan naskah tesis sebanyak 3 eksemplar yang
sudah ditandatangani Pembimbing I, Pembimbing Il dan Ketua
Program.

Bagian akademik mengajukan naskah tesis dimaksud kepada
tim penjamin mutu tesis untuk di teliti kelayakannya.

Bagian Akademik menentukan jadual ujian tesis dan
menginformasikannya kepada penguji dan mahasiswa.
Mahasiswa yang dinyatakan lulus ujian tesis segera
melakukan revisi tesis (jika ada).

Naskah tesis yang sudah direvisi dimintakan persetujuan
kepada tim penguji.

Tesis yang sudah disetujui Tim Penguji digandakan dan dijilid
hardcover dengan sampul warna kuning gading (contoh
sampul dapat dilihat di bagian akademik atau di perpustakaan
Magister llmu Hukum)

Menyerahkan naskah tesis sebanyak 3 buah CD melalui bagian
administrasi.

Membuat Resume Tesis dengan jumlah halaman antara 20 — 30
halaman dijilid softcover dengan sampul warna kuning gading.
Menyerahkan softcopy / file tesis dalam bentuk cd dengan
format file Rich Text Format (.rtf) atau .pdf.

Contoh-contoh blangko pengajuan judul tesis, pengajuan
ujian proposal tesis, pengajuan ujian tesis, cover

proposal, lembar pengasahan dan lain-lain dapat dilihat
pada bagian lampiran pedoman ini.
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USULAN PENELITIAN TESIS
(PROPOSAL TESIS)

Usulan Penelitian Tesis (Proposal Tesis) wajib dibuat
olen mahasiswa dengan tujuan agar penelitian dalam rangka
penulisan tesis dapat dilakukan secara cermat, tepat, konsisten dan
sesuai kaidah penelitian/penulisan hukum, sehingga kebenarannya
dapat dipertanggungjawabkan.

Format Usulan Penelitian untuk Tesis (Proposal Tesis) adalah
sebagai berikut:

- Bagian Awal

1. Halaman sampul

2. Halaman judul

3. Halaman persetujuan
- Bagian Utama, terdiri dari :
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Kerangka Konseptual
Kerangka Teoretis
Metode Penelitian
Sistematika isi tesis
. Jadual Penelitian
agian Akhir
Daftar Pustaka
Lampiran-lampiran (kalau ada)

FNovmosrwnk

N =

BAGIAN AWAL

Format halaman sampul, halaman judul, dan halaman persetujuan,
seperti contoh dalam lampiran

n Program Magister lImu Hukum Fakultas Hukum UNISSULA



BAGIAN UTAMA

A. Latar Belakang Masalah

Paparan pada bagian ini berisi uraian tentang apa yang menjadi
tema pokok (pokok masalah), mengapa dipermasalahkan, apa relevansi
pemecahan tema pokok tersebut pada pengembangan ilmu hukum, dan
sejauh mana kajian terhadap tema pokok tersebut telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya.

Isu yang mendorong dilakukannya penelitian harus jelas
(dukunglah dengan fakta tertulis dari pustaka, terutama jurnal ilmiah
terbaru). Pemilihan kasus harus jelas alasannya (alasan karena peneliti
berasal dari kota/daerah yang dijadikan kasus bukan merupakan alasan
ilmiah). Tunjukkan bahwa kasus yang dipilih bersifat unik dibandingkan
kondisi umumnya (yang sudah menjadi teori/pengetahuan yang umum).

B. Rumusan Masalah

Terhadap tema pokok tersebut diajukan pertanyaan-pertanyaan
hukum yang relevan, yang menjadi masalah pokok yang nantinya akan
diteliti. Meskipun dapat berupa kalimat berita, sebaiknya rumusan
masalah berupa kalimat tanya (yang diakhiri dengan tanda tanya).

Bila rumusan masalah lebih dari satu, maka semua pertanyaan
haruslah berada dalam satu “payung” (satu sistem). Bila tidak, maka
akan terasa mengerjakan dua tesis sekaligus atau lebih. Untuk
memperjelas “payung” tersebut dapat pula ditulis satu pertanyaan besar
yang memayungi sejumlah pertanyaan kecil. Bila perlu, beri penjelasan
tentang beberapa istilah dan letakkan penjelasan tersebut di bawah daftar
rumusan masalah.

C. Tujuan Penelitian

Memuat tujuan dan kegunaan teoritis dan praktis pemecahan
masalah hukum tersebut. Tujuan penelitian berkaitan dengan pertanyaan
penelitian yang dinarasikan sebagai pernyataan, yang diawali dengan
kata” Untuk mengetahui dan menjelaskan/menganalisis/
menguraikan/menemukan......

Sebaiknya dirumuskan suatu tujuan bagi setiap pertanyaan
penelitian. Tujuan untuk masing-masing pertanyaan penelitian dapat
berbeda, tergantung pada status/ujung pengetahuan yang ada saat ini
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(“state of the art”)—hasil kajian pustaka—bagi masing masing
pertanyaan penelitian.
D. Kerangka Konseptual
Menjelaskan konsep-konsep yang terkait judul tesis yang
diangkat. Yakni berupa definisi-definisi dari kata-kata judul tesis,
maupun rangkaian kata-kata untuk dijelaskan maksudnya oleh penulis,
sehingga makna dan maksud judul itu dapat dipahami dan diketahui
secara jelas.
E. Kerangka Teoritis
Menghadirkan minimal 2 (dua) teori hukum dan teori hukum
islam yang akan digunakan sebagai pisau analisis terhadap permasalahan
penelitian. Teori hukum ini yang nanti dipakai dalam membahas hasil
penelitian di Bab Il Tesis
F. Metode Penelitian
Memuat minimal: metode pendekatan, tipe/spesifikasi penelitian,
sumber data dan Jenis data, metode pengumpulan data, serta metode
analisis data.
G. Sistematika Isi Tesis
Memuat susunan bab-bab serta sub bab yang ada dalam tesis
yang akan dibuat.
H. Jadual Penelitian
Memuat jadual waktu secara terinci mengenai keseluruhan tahap
penulisan hukum, mulai dari pengajuan usulan penelitian, bimbingan
pembuatan usulan/proposal penelitian, ujian usulan/proposal penelitian,
penelitian & penulisan tesis beserta bimbingannya, ujian tesis, perbaikan,
dan penggandaan.
BAGIAN AKHIR
1. Daftar Pustaka (sementara)
Memuat pustaka-pustaka yang dijadikan acuan dalam penulisan
minimal 15 buku/referensi dan 5 jurnal.
2. Lampiran-lampiran (kalau ada)
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BAB IlI
TESIS

Format untuk tesis adalah sebagai berikut :

Bagian Awal

9

NGO~ wWNE

Halaman sampul

Halaman judul

Halaman Persetujuan Pembimbing

Halaman Pengesahan.

Pernyataaan Keaslian (originalitas) Penelitian
Abstrak

Abstract (dalam bahasa Inggris)

Kata Pengantar

Daftar Isi

10. Daftar Ragaan (kalau ada)
11. Daftar Tabel (kalau ada)
12. Daftar Singkatan (kalau ada)

Bagian Isi
BAB |. Pendahuluan

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat penelitian
Hipotesis (kalau ada)
Kerangka Konseptual
Kerangka Teoretis

Metode Penelitian
Sistematika Penulisan Tesis

—TIOGTMMUOW>

BAB Il Kajian Pustaka

Pada dasarnya tinjauan pustaka merupakan upaya untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara umum lewat
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pengetahuan yang sudah ada (dalam pustaka). Untuk itu isi
kajian pustaka tersebut berupa asas-asas hukum, teori-teori
hukum, doktrin hukum, peraturan perundang-undangan yang
relevan dengan rumusan masalah. Kajian pustaka
dimaksudkan sebagai intellectual guessing untuk menjawab
rumusan masalah tersebut berdasar teori, asas, doktrin dan
peraturan yang sudah ada. Dalam salah satu sub babnya
harus mengemukakan bahasan terkait permasalahan
tersebut berdasar kajian keislaman.

BAB IlI. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini bisa dibuat dalam bentuk Sub Bab A berisi hasil
penelitian dan Sub Bab B berisi pembahasan, atau setiap sub
bab berisi hasil penelitian dan sekaligus pembahasannya.
Semua permasalahan yang dikemukanan dalam rumusan
masalah sebagaimana dimunculkan dalam bab | harus diteliti
dan ditulis hasilnhya dalam bab ini. Pembahasan dilakukan
dengan menggunakan teori yang sudah ditetapkan oleh penulis
dalam kerangka teoretis sebagaimana dalam bab 1.

BAB IV. Penutup
A. Kesimpulan: (disimpulkan dari hasil penelitian &
pembahasan untuk menjawab tujuan penelitian)
B. Saran

Bagian Akhir

1. Daftar Pustaka
= Minimal 80 buku/literatur dan 15 Jurnal ilmiah
= Dikelompokan antara dengan urutan

o Buku,
o Jurnal dan penerbitan lainya (termasuk sumber dari
internet)

o Peraturan perundang-undangan

2. Lampiran (kalau ada)
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BAB IV
KETENTUAN PENULISAN NASKAH

A. Ukuran Kertas
I.  Naskah Usulan Penelitian Tesis dan Tesis ditulis di atas
kertas HV'S ukuran kuarto 80 gram.
2. Jumlah halaman tesis minimal 100 halaman isi
3. Tesis dijilid hardcover warna kuning gading

B. Teknis Pengetikan

1. Naskah diketik 2 (dua) spasi (spasi rangkap) dengan huruf
yang standar (times new roman 12 point), kecuali
abstrak, kutipan lebih dari 4 (empat) baris, catatan kaki
dan daftar pustaka diketik dengan jarak 1 (satu) spasi.

2. Marjin tulisan
-Tepiatas : 4cm (1,5 inch)
- Tepi bawah: 3 cm (1,2 inch)
- Tepi kiri  : 4cm (1,5 inchi)
- Tepi kanan : 3cm (1,2 inchi )

3. Penomoran

a. Bagian awal diberi nomor angka Romawi kecil dl
bagian bawah tengah : i, if, iv dan seterusnya

b. Bagian isi diberi nomor memakai angka Arab: 1, 2, 3,
4, dst.

c. Bagian akhir tidak diberi nomor

d. Nomor bab harus ditulis dengan angka Romawi
besar: I, 11, I, dan seterusya.

e. Nomor sub bab ditulis dengan huruf kapital : A, B, C,
dan seterusnya.

f. Nomor sub-sub bab ditulis dengan angka Arab,
diikuti dengan tanda titik: 1., 2., 3., dan seterusnya

Pedoman Penelitian & Penulisan Usulan/Proposal Tesis & Tesis n



g. Nomor sub dari sub-sub bab diketik dengan huruf
kecil diikuti dengan tanda titik: a., b., c., dan
seterusnya

h. Bagian dari sub dari sub-sub bab ditulis dengan an
diikuti tanda kurung: 1), 2), 3), dan seterusnya

i. Bagian dibawahnya ditulis dengan huruf kecil diikuti
tanda kurung: a), b), ¢), dan seterusnya.

Penulisan nomor bab dan sub-sub sebagai berikut :

BAB |

A.

1.

a.
1)
a)
4. Kutipan
Ada dua macam kutipan : langsung dan tidak langsung
(parafrasa)

a. Kutipan langsung

1) Pada kutipan langsung kutipan harus sama dengan
aslinya baik mengenai susunan kata- katanya,
ejaannya, maupun mengenai tanda-tanda bacanya.

2) Kutipan vang panjangnya kurang dari lima baris,
dimasukkan ke dalam teks dengan dua spasi dan
diberi tanda kutip pada awal akhir kutipan

3) Kutipan yang panjangnya lima baris atau lebih
diketik dengan spasi satu tanpa tanda kutip pada
awal dan akhir kutipan, dimulai setelah empat
pukulan ketik dan margin kiri. Jarak antara kutipan
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yang panjangnya lima baris atau lebih dan teks

adalah dua spasi.

4) Apabila dalam kutipan perlu dihilangkan beberapa
bagian, maka bagian-bagian yang diketik jarang
(ellipsis points) diselingi satu pukulan ketik :

a) Tiga titik digunakan sebagai pengganti satu kata
sampai beberapa kalimat atau beberapa kalimat
dalam satu paragraph kata yang tidak
dihilangkan.

b) Gunakan empat titik - sesungguhnya sebuah titik
diikuti tiga titik jika yang dihilangkan adalah :
(1) bagian akhir kalimat. (2) bagian awal kalimat
berikutnya atau lebih.

¢) Kalau menghilangkan satu paragraph atau lebih
gunakan ellipsis panjang, mulai dari margin Kiri
sampai margin kanan.

5) Kalau perlu disisipkan ke dalam Kkutipan,
dipergunakan tanda kurung besar [............ ]. Tanda
ini biasanya tidak ada pada mesin ketik; jadi harus
dibubuhi dengan pena dan tinta hitam.

6) Kalau dalam kutipan yang panjangnya kurang dari
lima baris terdapat tanda kutipan (koma dua), maka
tanda Kkutip itu diubah menjadi tanda kutip satu
koma

7) Kata-kata yang tidak bergaris dalam aslinya, tetapi
oleh pengutip dianggap perlu diberi bergaris,
dibubuhi catatan langsung di belakang bagian yang
diberi bergaris di antara tanda kurung besar. Contoh
. "Dalam hal seperti itu, ternyata Presiden sama
sekali tidak (garis bawah oleh penulis) mempunyai
pengaruh apa-apa”. Cara ini berlaku bagi setiap
perubahan dan tambahan terhadap bentuk asli bahan
yang dikutip.
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b.

8) Tiap-tiap kutipan pada akhir kutipan nomor itu
ditaruh setengah spasi di atas baris kalimat,
langsung sesudah akhir kutipan (tidak diselingi satu
ketukan kosong). Dalam hal-hal tertentu nomor
kutipan dapat juga ditaruh di belakang nama
pengarang yang kutipan atau di belakang kata-kata
tertentu. Nomor kutipan berurut sampai bab
terakhir, tidak dibububhi titik, tanda kurung,dlan lain-
lain.

Kutipan Tidak Langsung

1) Yang diutamakan dalam kutipan tidak langsung
adalah semata-mata isi, maksud, atau jiwa kutipan
bukan cara dan bentuk kutipan

2) Pada kutipan tidak langsung tidak digunakan tanda
kutip, tetapi harus dicantumkan nomor kutipan dan
sumber kutipan yang dimuat dalam " footnote
dengan nomor yang sama.

5. "Footnote™ (Catatan Kaki)

a.

"Footnote™ adalah catatan di kaki halaman untuk
menyatakan sumber, pendapat, fakta, atau iktisar atau
suatu kutipan clan dapat juga berisi komentar
mengenai suatu hal yang dikemukakan di dalam teks
Sesuai dengan namanya,"Footnote” seyogyanya
ditempatkan di  kaki halaman, tetapi untuk
memudahkan  pengetikannya  "footnote™  dapat
ditempatkan di belakang tiap-tiap bab, enam spasi
sesudah baris kalimat terakhir tanpa membubuhkan
judul "footnote" atau judul lain. Cara lain adalah
menempatkan seluruhnya pada halaman baru sebelum
halaman daftar bacaan, dengan diberi judul "footnote".
Kalau "footnote™ ditempatkan di kaki halaman maka
perlu diperhatikan:
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1) Tiap-tiap "footnote" ditempatkan pada halaman
yang sama dengan bagian yang dikutip atau yang
diberi komentar;

2) Pada jarak: dua spasi di bawah teks baris kalimat
terakhir ditarik garis pemisah mulai dari batas
margin Kiri sampai margin kanan;

3) "Footnote" pertama pada halaman yang
bersangkutan juga ditempatkan pada jarak dua spasi
di bawah garis pemisah;

4) Nomor- nomor "“footnote" disusun berurutan mulai
nomor satu sampai nomor terakhir (nomor
"footnote" pertama dalam bab berikutnya adalah
lanjutan ~ nomor  "footnote"”  terakhir  bab
sebelumnya), tanpa titik, tanda kurung, dan lain-
lain. Ini juga berlaku bagi "footnote"” yang
ditempatkan pada akhir tiap-tiap bab.

d. Tiap-tiap nomor "footnote™ ditempatkan setengah spasi
di atas baris pertama tanpa dibubuhi titik, tanda
kurung, dan lain-lain, tetapi langsung diikuti huruf
pertama dalam "footnote" (tanpa diselingi satu pukulan
ketik).

e. Tiap-tiap "footnote"(baik yang ditempatkan pada kaki
halaman atau sesudah tiap-tiap bab maupun di bagian
akhir tesis sebelum daftar bacaan) diketik berspasi satu
dan dimulai sesudah tujuh pukulan ketik dari margin
kin'. Baris kedua dan seterusnya dari suatu "footnote"
dimulai dari margin kiri.

f. Kalau suatu "footnote" terdiri atas dua alinea atau
lebih, maka tiap-tiap alinea disusun seperti petunjuk di
atas ini

g. Jarak antara tiap-tiap "footnote" adalah dua spasi
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6. Bentuk-Bentuk "Footnote"
Berikut ini diuraikan bentuk-bentuk dan contoh-contoh
"footnote” untuk sumber kutipan dari buku, makalah,
surat kabar, karya yang tidak diterbitkan, wawancara,
ensiklopedi, dan lain-lain.

a. Buku

Yang dicantumkan berturut-turut adalah nomor
"footnote” nama pengarang (nama kecil atau nama
depan, nama tengah/ initial untuk orang barat pada
umumnya, dan nama akhir atau nama keluarga), tahun
penerbitan, judul buku, jilid, cetakan, penerbit, tempat
diterbitkan, dan nomor halaman yang dikutip. Judul
buku cetak tebal dan miring, jilid dan cetakan.

1) Mengutip dari buku yang ditulis oleh seorang
pengarang.

! Diponoto, 1975, llmu Negara, jilid 1, Balai
Pustaka, Jakarta, , h. 166.

2 Lon L. Fuller, 1945, Jurisprudensce, The
Foundation Press, Mineola, New York, h. 14.

2) Mengutip dari buku yang ditulis oleh dua atau tiga
orang pengarang, maka nama  pengarang
dicantumkan seluruhnya :

% J. C. T. Simorangkir dan Woerjono Sastronoto,

1973, Pelajaran Hukum Indonesia, Gunung Agung,

Jakarta, h. 49.
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* Leon Boim G. Morgan dan Alexander W.
Rudzinski, 1966, Legal Controller in the Soviet Union,
A. W. Sijthoff, Leiden, h. 302.

3) Mengutip dari buku yang ditulis oleh lebih dari tiga
orang pengarang, hanya nama pengarang pertama
yang dicantumkan diikuti et el., asalnya et all,
artinya, dengan orang lain atau dengan kawan-
kawannya.

® Elliot E. Cheatham et al., 1959, Conflict of Law,
Cet. V, The Fondation Press, Mineola, New York, h.
104,

4) Mengutip dari kumpulan karangan seperti mengutip
dari majalah :

® John  Stanner, 1968,  “Family
Relationships in Malaysia”, dalam David C. Buxbaum
(ed), Family Law and Customary Law in Asia: A
Contemporary Legal Prespective, Martinus Nijhoff,
The Hague, h. 202.

5) Tidak ada pengarang tertentu; sebagai pengarang
dicantumkan nama, badan, lembaga, perkumpulan,
perusahaan, dan sebagainya :

" Sekretariat Negara, Konperensi Tingkat Tinggi
Asean, Bali 23 — 25 Februari 1976, h. 85.

6) Mengutip dari buku yang diterjemahkan, yang
dicantumkan tetap nama pengarang aslinya,
dibelakang judul buku nama penerjemahnya.
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8 F. J. H. M. van den ven, 1969, Pengantar
Hukum Kerja, cet. Il. Terjemahan Sridadi, Kanisius,
Yogyakarta, h. 61

b. Majalah

Yang dicantumkan berturut-turut : nama penulis
(seperti pada buku), judul tulisan diantara tanda kutip,
nama majalah (cetak tebal dan miring), nomor, tahun
majalah dalam angka Romawi (kalau ada), bulan dan
tahun penerbitan, dan nomor halaman yang dikutip.

% Oemar Seno Adji, “Perkembangan Delik
Khusus dalam Masyarakat Yang Mengalami
Modernisasi”, Majalah Hukum dan Pembangunan, No.
24, Th. XII, Maret, 1987, h. 39.

Kalau tidak diketahui nama pengarang suatu
artikel dalam majalah, maka nama pengarang
ditiadakan, jadi “footnote” didahului dengan judul
karangan.

0 “Sekolah-sekolah di Yogyakarta”, Majalah
Suara Guru 11, September 1957, h. 18, 19, 21.

. Seperti pada majalah nama penulis mungkin
dicantumkan mungkin juga tidak.

' Lim, “Sudah Tiba Waktunya Hukum
Integentil Ditinggalkan sebagai Mata Kuliah”,
Kompas, 28 Agustus, 1979, h. 111
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d. Karya yang tidak diterbitkan.

2 Heru Supratmo, 1977, “Masalah-masalah
Peraturan-peraturan Cek serta Bilyet Giro di
Indonesia, dalam rangka mengembangkan Sistem
Giralisai pembayaran”, Disertasi Fakultas Hukum
Universitas Airlangga, h. 263.

e. Wawancara
3 Wawancara dengan Ketua Pengadilan Negara
Surabaya, 16 Juni 1980.

f. Tulisan dalam Ensiklopedi
Nama penulis diketahui atau tidak diketahui :

¥ Erwin N. Griswold, “Legal Education”

Encyclopedia Americana XVII, 1977

> “Interpelation”, Encyclopedia Britanica XII,
1955, hal. 534.

g. Mengutip dari bahan yang dikutip : Penulis yang
langsung dikutip dicantumkan lebih dahulu, kemudian
penulis asli :

® William, H. Burton, 1952, The Guidance
of Learning Activities, D. Appleton — Century
Company, Inc.. New York h. 186, dikutip dari Ernest
Hilgrad, 1948, Theories of Learning, New York, h. 37.

7. Mempersingkat " Footnote™
Kalau suatu sumber sudah pernah dicantumkan lengkap
dalam “footnote" vyaitu pada pertama kali, maka
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"footnote” itu selanjutnya dapat dipersingkat dengan

menggunakan ibid. , op. cit. , dan loc. cit.

a. Pemakaian Ibid
Ibid kependekan dari ibidem "artinya tempat yang
sama" dipakai apabila kutipan diambil dari sumber
yang sama dengan yang langsung mendahuli (tidak
disela oleh sumber lain). Meskipun antara kedua
kutipan itu terdapat beberapa halaman. Ibid tidak boleh
dipakai, jika di antara dua sumber terdapat sumber lain.
Dalam hal ini dipakai op.cit. atau loc.cit.

b. Pemakaian op. cit
Op.cit. kependekan dari operecitato, artinya "dalam
karya yang telah disebut” dipakai untuk menunjuk
kepada sumber yang telah disebut sebelumnya dengan
lengkap, tetapi telah diselingi oleh sumber lain.
Pemakaian op.cit. harus diikuti nomor halaman yang
berbeda. Kalau dari seorang penulis telah disebut dua
macam buku atau lebih, maka untuk menghindarkan
kekeliruan harus dijelaskan buku mana vang dimaksud
dengan mencantumkan nama penulis diikuti angka
Romawi besar I, Il, dan seterusnya pada "“foonote"
sesudah tahun penerbitan di antara dua tanda kurung.

7 Sudargo Gautama, 1973, Hukum Agraria
Antar Golongan, Alumni, Bandung, (Selanjutnya
disingkat Sudargo Gautama I). h. 131.

18 Sudargo Gautama, 1973, Masalah
Agraria, Berikut Peraturan peraturan dan Contoh-
contoh, Cet II, Alumni, Bandung, (selanjutnya

disingkat Sudargo Gautama 1) h. 98.
9 Sidagdo Hardjosudarmo, 1970, Masalah
Tanah di Indonesia, masalah Tanah di Indonesia
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Suatu Studi di Sekitar Pelaksanaan Landreform di
Jawa dan Madura, Bhatara, Jakarta, h. 54.

20 Sudargo Gautama I, Op. cit., h. 139

Ini berarti yang dikutip adalah dari karya
Sudargo Gautama dalam "footnote” nomor 17 (bukan
18). Hal ini juga berlaku dalam pemakaian loc. Cit.
kalau mengutip dari seorang pengarang yang menulis
dua buku atau lebih.

c. Pemakain loc.cit.
Loc. cit. kependekan dari loco citato, artinya “pada
tempat yang telah disebut” digunakan kalau menunjuk
kepada halaman yang sama dari suatu sumber yang
telah disebut sebelumnya dengan lengkap, tetapi telah
diselingi sumber lain.
Nomor halaman tidak dicantumkan karena dengan
sendirinya sama dengan nomor halaman karya yang
disebut sebelumnya.

d. Contoh pemakaian ibid. , op. cit. , dan loc. cit. , dalam
rangkaian "footnote":

L Kuntjoro Purbopranoto, 1987, Beberapa
Catatan Hukum Tata Pemerintahan dan Peradilan
Administrasi Negara, Cet. Il, Alumni, Bandung, h. 86.

22 |bid (berarti h. 86)

% Ibid h. 90 (halaman berbeda)

2 Michael P. Barber, 1972, Public
Administration, Macdonald & Evans Ltd., London, h.
212.

2 E. Utrecht, 1960, Pengantar Hukum
Administrsi Negara, cet 1V, Ichtiar, Jakarta, h. 178.
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26 Michael P. Barber, op. cit., h. 215 (halaman
berbeda)
2T'E. Utrecht, loc. Cit. (berarti juga dari hal 178)
8. Daftar Pustaka
a. Pada bagian akhir skripsi dicantumkan Daftar Pustaka
yang menyebutkan sumber-sumber yang diacu dalam
penuliskan tesis. Di dalamnya sudah termasuk buku,
majalah, surat kabar, jurnal, kamus, dan sebagainya
b. Bentuk daftar bacaan hampir sama dengan bentuk

"footnote". Perbedaanya adalah :

1) Nama pengarang mulai diketik pada baris margin,
sedangkan baris kedua dan seterusnya dimulai
setelah empat pukulan ketik dari baris margin.
Antara dua sumber dikosongkan dua spasi;

2) Nomor halaman tidak ada ;

3) Nama pengarang atau penulis disusun menurut
abjad tanpa nomor urut dengan mendahulukan nama
keluarga (kalau memiliki nama keluarga). Suatu
kesulitan ialah menentukan nama keiuarga pada
nama-nama Indonesia karena tidak semua suku
bangsa kita memakai nama keluarga . Dalam hal
demikian yang dijadikan patokan adalah huruf
pertama dari nama yang paling dikenal, misalnya
Mochtar, jadi, masuk kelompok huruf abjad M.

Contoh (perhatikan urutan abjadnya)

Fuller, Lon., 1973, Jurisprudence, The Foundation
Press, Mineala, New York

Kuncoro Purbopranoto, 1978, Beberapa Catatan
Hukum Tata Pemerintahan dan Peradilan
Administrasi  Negara, cet. I, Alumni,
Bandung.
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4) Kalau sebuah karya tulis ditulis oleh dua atau tiga
orang, maka hanya nama pengarang pertama yang
disusun seperti uraian di atas. Nama Penulis kedua
dan ketiga ditulis biasa seperti pada "foonote" kalau
penulis berjumlah lebih dari tiga orang, maka hanya
penulis pertama yang disusun seperti di atas
ditambah et. al. seperti pada "footnote". Kalau
penulis berjumlah lebih dari tiga orang, maka hanya
penulis pertama yang disusun seperti di atas
ditambah et al, seperti pada "footnote".

5) Apabila dalam daftar bacaan terdapat dua karya atau
lebih yang ditulis oleh seorang ahli, maka untuk
karya kedua dan seterusnya sebagai pengganti nama
penulis dicantumkan garis sepanjang tujuh pukulan
ketik (jadi nama penulis tidak perlu diulang).

Contoh :
Ali Mansyur, 2006, Aneka persoalan Hukum,
Sultan Agung Press, Semarang

------------- , 2006, Penegakan Hukum tentang
Tanggung Gugat  Produsen  dalam
Perwujudan Perlindungan Konsumen, Genta
Press, Yogyakarta.

6) Jika sumber dalam daftar bacaan banyak dan
bermacam-macam (buku, majalah, surat kabar,
brosur, dan lain-lain), maka sumber-sumber tersebut
dikelompokan dan tiap-tiap kelompok juga disusun
menurut abjad.

9. Penggunaan Gelar, pangkat, dan sebagainya seperti Prof.
Mr; S.H.; Dr; dan atribut-atribut lain semacam itu,
terutama dalam “footnote™ dan daftar bacaan/ dattar
pustaka tidak perlu dicantumkan. Perkecualian hanya
dalam (Kata) Pengantar yang berisi pernyataan terima
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kasih (acknowledgments), dan dengan alasan-alasan
tertentu, dalam teks.
10. Daftar Singkatan

Dalam daftar singkatan berikui ini dimasukkan juga
singkatan-singkatan yang belum biasa digunakan oleh
para penulis Indonesia, tetapi yang perlu diketahui untuk
mendalami tulisan-tulisan dalam bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris.

anon anoniem, tanpa nama (t.n); no name (n.n).

ante di atas, di muka, supra.

a.o. among others, antara lain (a.l.); inter alia
(La).

aqua dalam hat ini (dhi.).

art (s) article (s); ayat (-ayat),

c.atauca circa, kira-kira, sekitar (ttg. Tahun)

cf. confer, bandingkan (bdk.)

chap (s) chapter (s), bab (-ba).

col (s) coloumn (s), kolom (-kolom), lajur (-lajur).

cont continued, bersambung.

c.q casu quo, dalam perkara/kejadian ybs.

C.S. cum suis, dan kawan-kawan (dkk.), et all] (et
al.).

def. definition, definisi, batasan.

diss. dissertation, disertasi.

ed (s). editor (s), penyuting, editor.

e.g. exempli gratia, umpama (ump.), misal
(mis.).

etal. et alii, dan kawan-kawan (dkk.); cum suis
(c.s.).

atc etcetera, dan lain-lain (dlIl.).

et seq et sequentia, dan selanjutnya dan seterusnya
(dst.): lihat f

f atau ff following (pada halaman berikutnya : tollow
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fig (s)
h.
i.a.

ibid
id.
i.e.

jis

jo

l. atau Il
loc. cit

N. B.

n.d.

n.n.
no(s)
op. Cit.

p.(pp.)
passim
Post
p. s.
g. g.

resp.
tee(s)
ser
sic
supra
t.n.

figure (s), gambar (- gambar)

halaman.

inter alia, antara lain (a. 1.):among others (a.
0.)

ibidem, pada tempat yang sama

idem, sama (tentang orang)

id est, yaitu, yakni, ialah; that is, nemely,
viz. infra di bawah; post

juncties, berhubungan dengan (jamak)
Juncto, berhubungan dengan (tunggal)

line (s), baris (-bris).

loco citato, pada tempat yang telah disebut/
dikutip.

nota bene, harap diperhatikan; let well; no
date, tanpa tanggal (t. t), atau tahun
penerbitan.

No date, tanpa tanggal (t.t), atau tahun
penerbitan.

nomen nisco, tanpa nama (t. n.); anom
numero (s), nomor (-nomaor), no.

opere citato, dalam karya yang telah disebut/
dikutip

page(s), halaman (h. ), halaman-halaman.
tersebar dalam suatu karya

di bawah, infra

pst, sriptum, catatan akhir.

qualitate qua, daiam kedudukan (kualitas)
sebagai wakil quod non Pada hal tidak
respectively, berturut- turut

section (s), pasal (- pasal).

Series, jilid, volume (s), vol (5s).

memang begitu dalam naskah asli

di ata_s, ante.

Tanpa nama
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t. p. Tanpa penulis

t. t. Tanpa tanggal/ tahun

trans. translation, terjemahan.

V. (vs.) versus, lawan vide Lihat

vol (s) volume (sj). Jilid, series (ser. )

11. Beberapa Petunjuk Tambahan

a. Perhatikan secara cermat ejaan baru.

b. Isi (Kata) Pengantar mengenai substansi Tesis tidak
perlu rnerendah secara berlebihan supaya tidak timbul
kesan pada pembaca bahwa anda "tidak ada apa-
apanya".

c. Hindari sebisa mungkin penggunaan kalimat-kalimat
panjang.

d Alinea baru dimulai setelah tujuh pukulan ketik dari
marjin Kiri.

e. Batas marjin kanan tidak harus lurus.

12. Penutup

a. Hal-hal yang tidak diuraikan dalam pedoman ini
(seperti penyusunan kartu biografi, daftar tabel, dan
lain-lain) harap dipelajari dari buku berikut ini :

1) Winarno Surakhmad, 1978, Paper, Skripsi, Tesis,
Disertasi (Buku Pegangan Cara merencanakan,
Cara menilai), cet. IV, Tarsito, Bandung (atau
cetakan yang lebih baru)

2) Gorys Keraf, Komposisi (Sebuah pengantar kepada
kemahiran bahasa), Musa Indah, Ende (cetakan
terbaru)

b. Apabila dalam pedoman ini terdapat uraian yang, tidak
sesuai atau bertentangan dengan isi kedua buku
tersebut, maka yang digunakan adalah pedoman ini.
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PEDOMAN LAIN

Penyimpanan tesis tidak hanya dalam bentuk hardcopy saja
namun penyimpanan tesis dapat dalam bentuk file atau softcopy.
Sehubungan dengan hal tersebut perlu ada pedoman untuk
penyimpanan dalam bentuk file atau softcopy ini.
Untuk menjaga kualitas dan kelestarian CD direkomendasikan CD
yang dipergunakan adalah yang berkualitas baik dengan merek
yang terkenal, seperti verbatim, maxcell, beng, dsb.

FORMAT CD

Ketentuan format CD untuk tesis dalam bentuk file (soft copy) :

a. File soft copy tesis disimpan dalam CD berukuran standar
(diameter 12 cm / 4,6 inci)

b. File soft copy tesis dalam bentuk pdf atau rich text format .rtf
(keterangan jika anda menggunakan program Microsoft Word
maka pada saat menyimpan file pada tab Save Type As pilihlah
rich text format (bukan word documen / .doc)

c. CD diberi label dengan :

- Judul

- Nama penulis
-NIM

- Tahun lulus

d. Label diletakan pada permukaan CD

e. Cd dimasukkan dalam casing plastik dan diberi label sama
dengan label CD
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BAB V
KESALAHAN UMUM PEMAKAIAN BAHASA
INDONESIA

A. Tanda Baca
1. Tanda Tanya dan Kata Tanya

Tiap kalimat pertanyaan—termasuk pula pertanyaan penelitian
yang memakai gaya kalimat tanya—perlu diakhiri dengan tanda
tanya (“?7).

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum
pemberantasan tindak pidana pencucian uang?

Kata tanya yang terkandung dalam kalimat di atas yaitu “apa saja”.

Sebaliknya dalam kalimat pernyataan tidak boleh ada kata tanya,
sebagaimana di bawah ini.

Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi penegakan hukum pemberantasan tindak pidana
pencucian uang.

Kata “apa saja” dalam kalimat pernyataan adalah suatu kesalahan
dan harus dihilangkan, sehingga menjadi:

Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penegakan hukum pemberantasan tindak pidana
pencucian uang.

2. Spasi kosong mendatar

Sebelum tanda titik, koma, titik koma, titik dua, tanda tanya,
kurung tutup tidak boleh ada spasi kosong mendatar. Contoh
pengetikan yang salah terlihat di bawah ini.

...sebagai berikut : menurut Umar Ma ruf (2017)....
seharusnya:
...sebagai berikut: menurut Umar Ma ruf (2007)....
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B. Huruf Besar

Untuk nama orang tertentu, bangunan tertentu, jabatan tertentu dan
obyek tertentu diawali dengan huruf besar, sedangkan untuk kata
yang menunjukkan macam bangunan, jenis jabatan, jenis obyek
dan sebagainya tidak diawali dengan huruf besar.

Misal:

Rapat koordinasi tersebut dihadiri oleh Gubernur Ganjar
Pranowo serta walikota-walikota dan bupati-bupati seluruh Jawa
Tengah. Salah satu bupati yang hadir yaitu Bupati Kabupaten
Kendal mengajukan pertanyaan yang penting dalam rapat
tersebut. Rapat koordinasi pembahasanrevisi perda bangunan
gedung tersebut diadakan di Gedung Wanita, Jalan Pemuda,
Semarang. Foto suasana rapat terlihat pada Gambar 10 di bawah
ini.

Perhatikan bahwa huruf besar (kapital)) dipakai untuk
“Gubernur Ganjar Pranowo” dan “Bupati Kabupaten Kendal”,
karena merupakan nama jabatan tertentu, sedangkan kata
“walikota-walikota” dan “bupati-bupati” tidak diawali dengan
huruf besar karena merupakan macam jabatan (tidak menunjuk
pada orang atau obyek tertentu). Demikian pula, kata “Gedung
Wanita”, “Gambar 10” merupakan nama obyek tertentu sehingga
perlu diawali dengan huruf besar. Contoh obyek yang tidak
tertentu: “gambar-gambar”, “gambar yang dipasang di dinding”,
“gedung-gedung negara”. Catatan: mungkin kata “tertentu” dan
“tidak tertentu” kurang cukup jelas, tapi perhatikan pengertiannya
dari contoh-contoh tersebut di atas.
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C. Alinea dan Kalimat

1. Alinea

Dalam tulisan ilmiah, alinea merupakan sekumpulan kalimat yang
membahas suatu topik tertentu. Dengan demikian, sebuah alinea
tidak mungkin terdiri dari hanya satu kalimat (kecuali dalam
novel). Jangan buat alinea “yang terlalu panjang”, misal satu
halaman. Minimum, sebuah alinea terdiri dari dua kalimat. Bila
berganti topik pembicaraan, harus ganti alinea (buatlah alinea
baru). Namun, bila topik belum berganti, jangan ganti alinea baru.
Alur pembahasan dari suatu alinea ke alinea berikutnya perlu
lancar dan berpindah “secara halus”.

2. Kalimat

Sebuah kalimat paling tidak memuat subyek, predikat dan obyek.
Seringkali pemakaian keterangan tempat yang mengawali kalimat
mengaburkan subyek; misal:

Dalam rapat pembahasan perda tersebut dihadiri oleh Gubernur
Ganjar Pranowo serta walikota-walikota dan bupati-bupati
seluruh Jawa Tengah.

seharusnya:

Rapat pembahasan perda tersebut dihadiri oleh Gubernur Ganjar
Pranowo serta walikota-walikota dan bupati-bupati seluruh Jawa
Tengah.

Pemakaian kata “Dalam” yang mengawali kalimat tersebut di atas
merubah kata “rapat” menjadi keterangan tempat dan kalimat
tersebut tidak mempunyai subyek. Pada perbaikan kalimat di
bawahnya, kata “Rapat” menjadi subyek kalimat setelah kata
“Dalam” dihapus.

E Program Magister lImu Hukum Fakultas Hukum UNISSULA



Seringkali sebuah kalimat tidak mempunyai predikat, hanya
memuat subyek saja; contohnya:

Dalam rapat tersebut yang dihadiri oleh Gubernur Ganjar
Pranowo serta bupati-bupati seluruh Jawa Tengah.

Seharusnya kata “yang” tersebut di atas tidak dipakai karena
membuat bagian kalimat setelah kata “yang” menjadi bagian dari
subyek (bukan lagi bersifat predikat).

Sebuah kalimat yang “terlalu panjang” (misal terdiri dari 15 baris)
akan menyiksa pembacanya, karena pembaca baru akan menarik
nafas bila telah menjumpai tanda titik. Dalam hal seperti ini,
potonglah kalimat tersebut menjadi dua atau tiga kalimat.

D. Kata Depan “di”

Kata depan “di” yang diikuti oleh kata yang menunjukkan tempat
perlu dipisahkan dari kata penunjuk tempat tersebut;

contoh:

di sana; di atas; di bawah, di lapangan, di Semarang

Kata “di” yang merupakan awalan untuk kata kerja tidak
dipisahkan dari kata kerja tersebut; contoh:

dihadiri; dikerjakan, diolah, diamati, diwawancarai
E. Kata Sambung “sedangkan”

Kata “sehingga” dan “sedangkan” merupakan kata sambung atau
kata hubung yang berfungsi menghubungkan dua anak kalimat,
maka jangan pakai kata ini untuk mengawali kalimat.

Contoh pemakaian kata “sedangkan” yang salah:
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...dilakukan oleh Pemerintah. Sedangkan masyarakat hanya
membantu membersihkan jalan-jalan.

Perbaiki kalimat di atas menjadi:
...dilakukan oleh Pemerintah, sedangkan masyarakat hanya
membantu membersihkan jalan-jalan.

F. Kata Tanya “dimana”

Kata “dimana” sering dipakai secara salah (tidak baku), misalnya
dipakai sebagai kata “where” dalam kalimat bahasa Inggris—
seperti pada contoh berikut ini:

Penelitian ini dilakukan di kota Jepara dimana terdapat banyak
industri mebel.

Kata “dimana” yang merupakan kata tanya tidak tepat dipakai
dalam kalimat berita (meskipun sering kita gunakan dalam bahasa
percakapan). Gantilah kata “dimana” tersebut dengan kata yang
tepat; contohnya:

Penelitian ini dilakukan di kota Jepara, tempat banyak terdapat
industry mebel.

Selain itu, sering pula terjadi kesalahan berkaitan dengan
pemakaian kata “dari” yang diterjemahkan dari kata “of’—seperti
pada contoh berikut ini:

Produk dari industri berat perlu digalakkan agar Indonesia
menjadi salah satu dari negara industri dan mengurangi dari
hutang-hutang dari luar negeri yang telah menumpuk.

Pemakain kata “dari” tersebut di atas terlalu berlebihan. Cobalah
hapus kata tersebut satu per satu. Bila penghapusan tersebut tidak
mengurangi arti maka hapus saja kata “dari” tersebut. Misal:
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Produk industri berat perlu digalakkan agar Indonesia menjadi
salah satu negara industri dan mengurangi hutang-hutang luar
negeri yang telah menumpuk.

G. Kata Baku Bahasa Indonesia

Banyak istilah dari luar Indonesia yang masuk ke bahasa Indonesia
dan istilah-istilah tersebut sudah dibakukan oleh Pemerintah.
Aculah penggunaan istilah atau kata yang telah dibakukan dari
buku-buku tersebut, seperti misalnya buku “Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD)”.pada penjelasan
tentang penulisan unsur serapan (dari bahasa asing ke bahasa
Indonesia).

Contoh istilah atau kata baku seperti terlihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel : Sebagian kata dan istilah baku bahasa Indonesia

Kata/istilah yang tidak baku Kata/istilah yang baku
Tehnik teknik
Kreativ kreatif
Kreatifitas Kreativitas
Efektiv efektif
Efektifitas Efektivitas
Eksekutiv Eksekutif
Diskripsi Deskripsi
Synthesis Sintesis
Sistim System
Metoda Metode
Prosentase Persentase
Diskriptiv Deskriptif
Analisa Analisis
Teoritis Teoretis
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CONTOH FORMULIR PENGAJUAN JUDUL TESIS

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :

NIM

Konsentrasi

Mengajukan rancangan judul tesis :

Demikian, atas perhatian dan persetujuannya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb.

Menyetujui;
Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing 11,
Semarang,..................

Sekretaris Program Studi Peserta Program Magister

Magister llmu Hukum, llImu Hukum UNISSULA
Ttd ttd

Sekretaris Program Studi MIH ...

NIDN : ioieiiiaenaen NIM :

Mengetahui;
Ketua Program,
Magister llmu Hukum UNISSULA Semarang

ttd

Ketua Program Studi MIH
NIDN : cevieeeiiieeennnns

Catatan :

Dibuat rangkap 4 (Empat)

1. Untuk Dosen Pembimbing |

2. Untuk Dosen Pembimbing 11

3. Untuk Program Magister IImu Hukum.
4. Untuk Mahasiswa
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CONTOH PENGAJUAN UJIAN PROPOSAL TESIS

Hal : Permohonan Uji kelayaan
Usulan Penelitian/Proposal untuk tesis

Kepada : Yth. Ketua Program
Magister [Imu Hukum UNISSULA
Di
Semarang
Assalaamu ‘alaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan telah selesainya penulisan usulan penelitian untuk Tesis :
Nama e
NIM O PP TP TPN

Konsentrasi P

Judul Proposal untuk Tesis :

Pembimbing | ...

Pembimbing 11 @ . ...

Dengan ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu Ketua Program untuk memproses
pelaksanaan ujian kelayakan untuk Usulan Penelitian untuk Tesis saya
tersebut.

Atas perhatian dan bantuanya, disampaikan terima kasih.

Wassalaamu ‘alaikum Wr. Wb.

Semarang,
Mengetahui Hormat saya,

(nama dan tanda tangan Pembimbing I) (nama dan tanda tangan mahasiswa)
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Contoh Halaman Sampul Usulan/Proposal Tesis

PENGARUH OPERASI ZEBRA DALAM
MENGURANGI ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS
DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR BESAR SEMARANG

USULAN PENELITIAN UNTUK TESIS

UNISSULA

el ldsst tolyisula
AN
Oleh :
HENDRO WIDODO
N.1.M. : MH 10 16 0901
KONSENTRASI : HUKUM PIDANA

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
2020
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Contoh Halaman Judul Usulan/Proposal Tesis

PENGARUH OPERASI ZEBRA DALAM
MENGURANGI ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS
DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR BESAR SEMARANG
USULAN PENELITIAN

Diajukan untuk penyusunan Tesis

Oleh:
HENDRO WIDODO
N.I.M. : MH 10 16 0901
KONSENTRASI : HUKUM PIDANA

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
2020
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Contoh Halaman Persetujuan Usulan/Proposal Tesis

PENGARUH OPERASI ZEBRA DALAM
MENGURANGI ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS
DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR BESAR SEMARANG

USULAN PENELITIAN UNTUK TESIS

Oleh:
HENDRO WIDODO
N.I.M. : MH 10 16 0901
KONSENTRASI . HUKUM PIDANA

Disetujui oleh;
Pembimbing |
Tanggal,

Pembinmbing |
NIDN : ceveenene

Pembimbing 11,
Tanggal,

Pembimbing 11
NIDN : ..........

Mengetahui,
Ketua Program Magister (S2) llmu Hukum

Ketua Program Studi MIH
NIDN : coevenennene
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Contoh Halaman Sampul Tesis

PENGARUH OPERASI ZEBRA DALAM
MENGURANGI ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS
DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR BESAR SEMARANG

TESIS

UNISSULA
wthlfldssllolisul

Oleh :

HENDRO WIDODO
N.L.M. : MH 10 16 0901
KONSENTRASI : HUKUM PIDANA

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
2020

Program Magister lImu Hukum Fakultas Hukum UNISSULA



Contoh Halaman Judul Tesis

PENGARUH OPERASI ZEBRA DALAM
MENGURANGI ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS
DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR BESAR SEMARANG

TESIS

Diajukan untuk memenuhi persyaratan guna
menndapatkan gelar Magister Ilmu Hukum

Oleh:

HENDRO WIDODO
N.L.M. : MH 10 16 0901
KONSENTRASI : HUKUM PIDANA

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
2020
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Contoh Halaman Persetujuan Pembimbing Tesis

PENGARUH OPERASI ZEBRA DALAM
MENGURANGI ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS
DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR BESAR SEMARANG

TESIS

Oleh:

HENDRO WIDODO
N.L.M. : MH 10 16 0901
KONSENTRASI : HUKUM PIDANA

Disetujui oleh;
Pembimbing I,
Tanggal,

Pembinmbing |
NIDN : ....cce.ee

Pembimbing 11,
Tanggal,

Pembinmbing 11
NIDN : .........e

Mengetahui,
Ketua Program Studi Magister lImu Hukum

Ketua Program Studi MIH
NIDN : cevevennene
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Contoh Halaman Pengesahan Tesis

PENGARUH OPERASI ZEBRA DALAM
MENGURANGI ANGKA KECELAKAAN LALU LINTAS
DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR BESAR SEMARANG

TESIS
Oleh :
HENDRO WIDODO
N.1.M. : MH 10 16 0901
KONSENTRASI . HUKUM PIDANA

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji
Pada Tanggal ....................

Dan dinyatakan LULUS/TIDAK LULUS
Tim Penguji
Ketua,
Ketua Penguji
NIDK: ..vveennee
Anggota
Pembinmbing |
NIDN : ..ceenene

Pembimbing II,
Tanggal,

Pembinmbing 11
NIDN : ..........

Mengetahui,
Ketua Program Studi Magister IImu Hukum

Ketua Program Studi MIH
NIDN : ceveennens
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DAFTAR NAMA DOSEN
MAGISTER ILMU HUKUM UNISSULA

NIDN/NIDK NAMA ALAMAT NO HP
06-0503-6205 | Prof. Dr. H. Gunarto, JI. Dewi Sartika IV No 74 | 081327175798
S.H, SE.Akt, M.Hum Perum UNDIP Semarang
06-1702-6801 | Dr. H. Umar Ma'ruf, JI. Purwomukti Timur 08122817432

S.H, Sp.N, M.Hum 11/22, Rt.07/07,
Pedurungan Lor,
Semarang
06-0612-6501 | Dr. H. Amin Purnawan, | Jeruk VI11/10, 08122813046
S.H, Sp.N., M.Hum. Rt.09/Rw.04 Kel. Lamper
Lor, Semarang
06-0408-5701 | Dr. H. Akhmad Khisni, | JI. Udan Riris 1/18, 081325547423
S.H, M.H. Rt01/19, Tlogosari Kulon,
Semarang
06-2908-6301 | Dr. Maryanto, S.H, JI. Puspanjolo Barat Raya | 081326114495
M.H 24, Rt.09/02, Cabean,
Semarang
06-2704-6601 | Dr. Rakhmat Bowo JI. Pucang Adi 081392718066
Suharto, S.H, M.H. 11/70,Rt.10/26 Demak
06-2004-6701 | Dr. H. Jawade Hafidz, JI Kapas Tengah 08122817833
S.H, M.H. VIII/F.699, Rt.06/07,
Gebangsari, Semarang
06-1507-6202 | Dr. Hj. Sri Kusriyah, Pondok Raden Patah Blok | 0895388010471
S.H.,, M.Hum Y/21, Rt.09/04, Sriwulan,
Demak
06-1710-6303 | Prof. Dr. HM. Ali JI. Panda Dalam No0.32 08164251204
Mansyur, S.H., C.N., Rt.07/05, Palebon,
M.Hum. Semarang
06-2804-6401 | Dr. Hj. Sri Endah JI. Watulawang Timur 081326472128
Wahyuningsih, S.H, No. 69 Rt.04/8, Gajah
M.Hum mungkur, Semarang
06-2006-6801 | Dr. Hj. Widayati, S.H, JI. Pucang Jajar Timur 08156571057
M.H No.40, Rt.11/15,
Batursari, Mranggen,
Demak
06-2105-7002 | Dr. Hj. Anis Ds. Godo Rt XI/4, Jamus, | 08112900219
Mashdurohatun, S.H, Mranggen, Demak
M.Hum
06-2102-7401 | Dr. Lathifah Hanim, JI. Kyai Singkil 24 081805853699

S.H, M.Hum, M.Kn

Rt.01/07, Bintoro, Demak
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00-1309-5501 | Dr. Drs. Munsyarif JI. Medoho Raya 20 085225578888
Abdul Chalim, S.H, Rt.01/06, Sambirejo,
M.Hum Semarang
06-0205-7803 | Dr. Ira Alia Maerani, JI. Kelapa Sawit 11/197, 081901453309
S.H., M.H. Plamongan Indah, Smg
06-1306-6101 | Dr. Siti Rodhiyah Dwi JI. Sinar Indah 626, 081325259257
Istinah, S.H., M.H. Perum. Sinar Waluyo,
Semarang
06-1510-6602 | Dr. Hj. Aryani Witasari, | JI. Pucang sari Timur 085641830135
S.H., M.Hum. VI111/21 Pucang Gading
Demak
06-3103-5702 | Dr. Achmad Sulchan, Wologito Tengah VI 081228389498
S.H., M.H. Manyaran
06-0707-7601 | Dr. Bambang Tri JI. Beruang Raya No. 46 08111917845
Bawono, S.H., M.H. Majapahit, Semarang
06-1112-5801 | Dr. Drs. H. Abdullah Kp. Setinggil, JI. Sultan 08122915074
Arif Cholil, S.H.,M.Ag Fatah Rt6/Rw 2 Demak
06-1103-6402 | Dr. H. Ghofar Shidig, JI. Murti Murni Blok R/39 | 085866387327
M.Ag Perum Mukti Harjo Indah
Rt3/Rw5, Mukti Harjo
Kidul, Pedurungan,
Semarang
06-2501-5702 | Dr. H. Rozihan, S.H., JI. Padi Tengah XV/E 081228651610
M.H. 608, Gebang Sari, Genuk
NIDK : 00- Dr. Eko Soponyono, Perum Dolog Blok H 085866485185
0808-5008 S.H., M.H. No0.137 Tlogosari Wetan
Semarang
NIDK : 88- Dr. Hj. Sukarmi, S.H, JI. Padi Barat Blok D 829 | 08164883835
7737-0018 M.Hum Rt.07/03, Gebangsari,
Semarang
NIDK : 88- Dr. H. Djauhari, S.H, JI. Zebra Raya No. 20, 08122806820
6125-0017 M.Hum Rt.05/04, Pedurungan,
Semarang
NIDK :99- Prof. H. Abdullah JI. Petelan Tengah 862, 08156510329
0696-8133 Kelib, S.H. Semarang
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